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* Kasus Dugaan Korupsi BBM
Bersubsidi cli Jembrana

JPU, Suhadi men-
gatakan masih pikir-

pikir atas putusan
hakim, sementara

Sueca langsung
mengucapkan syu-

kur atas putusan
majelis hakim itu.

DENPASAR, NusaBali
Anggota DPRD lembrana, I

Made Sueca Antara yangdidakwa
melakukan koruosi BBM lBahan
Bakar Minyak) Lersubsidi akh-
imya divonis tidak bersalah dan
lepas dari tuntutan hukum pidana
korupsi di Pengadilan Tipikor
Dr:npasa4 Selasa (27/10), Putusan
ini sama dengan putusan sebel-
urnnya dalam kasus yang sama
dengan terdakwa Kepala Dinas
Perindustrian, Perdagangan, dan
Koperasi IPerindagkop) Jembrana,
Ni Made Ayru Ardini. Dalam putu-
sannya, majelis hakim pimpinan
Achmad Peten Sili menyatakan
ur,sur perbuatan melawan hukum
sebagaimana dimaksud dakwdan
primerpasal2 dan subsidair pasal
3 iJU No 31 Tahun 1999 tentans
pemberantasan tindak pidana
korupsi sebagaimana diubah dan
ditambah menjadi UU No. 20 Ta-
hun 2001, tidak terbukti.

Berdasarkan pertimbangan
tersebut, majelis hakim akhirnya
lmemutuskan terdakwa Sueca
yang merupakan politisi PDIP
ini dinyatakan lepas dari segala
tuntutan hukum pidana tipikor.

"Memerintahkan terdakwa
segera dibebaskan dari pena-
hanan kota, juga d ipulihka n
harkat dan martabatnya, serta
membebankan biaya perkara
'kepada negara," tegas ma jelis
hakim dalam amar putusannya.

Usai sidang, laksa Penuntut
Umum (JPU) Suhadi yang dite-
mui mengatakan masih pikir-
pikir atas putusan hakim terse-
but. Sementara Sueca langsung
mengucapkan syukur atas pu-
tusan majclis hakim ini. "Terima
kasih atas semua dukungannya,"
ujar Sueca singkat sambil lang-
sung menuju mobilnya.

_ Sebelumnya, dalam tuntutan
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yang dibacakan jaksa Pen
Umum (JPU) Suhadi, terc
dinyatakan bersalah sesuaj
3 UU No 31 tahun 1999 te

akan dilelang. fika masih belum
mencukupi akan diganti dengan
pidana penjara selama 1 tahun.

Sementara dalam dakwaan
jaksa disebutkan bahwa ter-
dakwa pemilik sekaligus pen-
anggungjawab perusahaan UD
Sumber Maju. Dan, pada kisaran
2012 akhir hingga tahun 2013
bertempat di Kantor Perindus-
trian, Perdagangan dan Koperasi
Kabupaten f embrana, terdakwa
diduga melakukan perbuatan
yang dipandang sebagai per-
buatan melanggar hukum, yakni
memperkaya diri sendiri atau
orang lain, atau suatu korporasi
yang dapat merugikan keuangan
atau perekonomian negara.

Modus yang dilakukan, yakni
saat ada pada tahun anggaran
2012 terdapat program pemer-

Tipikor sebagaimana d
dan ditambah menjadi t
20 tahun 2001. Setelah me
timbangkan hal member
dan meringankan, fPU lanl
membacakan tuntutannva,
menjatuhkan pidana penj;
lama satu tahun enam bula
tahun) Selain itu, anggota
Jembrana dari Fraksi Pl
juga diminta rqembayar ,

Rp 50 iuta subsider 6 bula
jara ditambah mengembnlifan
kerugian negara Rp 122 jua{ i

Dengan ketentuan
satu bulan putusan b
hukum tetap tetap tidak m.rnfpu
dibayar; maka harta bendalya

\a6r

Edisi : PtiLu .ag &t ootc



Sub Bagian Humas dan Tata Usaha 4pft nl Perwakilan ptrovinsi Bali

Edisi

Hal

: P.qt"u , +S &t Jor

4

{!Pl
/-r, i: l1*,_\

qfwh
\$+,'

Dana

Kelo TaniTernak

Diduga sunat
SINGAM|A! NusaBlli

Dana bantuan rnsos) Pemerintah lGbupaten
Kelompok Tani Ternak ManikfPemkab) Bulelengiru

Sari, Desa Tambhn$ Kubutambahan, I(abu-
paten Bulelengdi

Sinyalemen ini setelah dana bansos itu
sudah cair 100 lamun fakta di lapangan, justru 

]

ua digelontorkan ke kelompok i

rt ada perbedaan realisasi and<a 
I

dana tersebut
tersebutSehingga,t{r
bansos, dengan nor{i yang sehamsnya dicairkan.

pun, Selasa (27/10), pencairan
n itu, oada intinya, tidak selu-

Informasiyang
yang tidak tepat s

ruhnya diberikan
sudah cair 100 pe

kelompok tersebut. "Dana
tapi tidak semua diberikan ke

sumber yang enggan disebut

Bahkan, sudah pir dua bulan belum ada LPf. .
Bansos itu cain berari propo-salpprmohonan dana
bansos yang dibuat !i 2014 lalu, I4ompok ini men-

ai Rp 59,5 jgfr. Dana itu untukgajukan dana bansog
membeli tujuh ekor r

dengan nilai total Ri,
untukmembeli tuiuh
Rp 1 juta dengan
senilai Rp 10,5 juta.

Singkatnya, da utakhirnya cair pada 26
Agustus2015 dengiNnt
ing tabungan bank Bt

Li Rp 59,5 juta melalui reken-

tercatat dina diamhrl
dari rekening tersebut

11 September dengan nilai
Rp 49,5 juta.

Dana inilah yang
Sementara dari total

diambil oknum tersebut.

kelompok tersebut.
itu, hanya Rp 10,5 juta untuk
itu diduga digunakan untuk
ternak saja dari yang telahmembeli beberapa

diajukan dalam
Namun Ketua tpok Tani Ternak Manik Sari,

rntah dana bansos digunakan
a. "Dana yang diambil senilai

' Wayan Sumana, m<i
tidak dengan seme,;ti
Rp 49,5 juta itu unt. k sebagian besar bibit ,

ternakyang diajukan proposal," ungkap Sumana.
Dana itu rincianrL',a rntuk pengadaan bibit sapi lima

r danpakan temak Untukyangekoa bibit babi tujuh ,

keduadiambilRp 1Q 
1

bibitsapi.Sumanamfr
untuk pengadaan lagi dua ekoi

diajukan dalam
waktu dana cain

aim, semua permohonan yang
I sudah direalisasikan pada

terealisasi semua Dan, unfuk
Laporan Pertanggu; ban saya akan selesaikan '

pertengahan : Kini masih kumpulkan kui-
tansinya duluj'k"tr $u

Bahkarlsudahadi dari Dinas Pertanian daD'
Peternakan (Distanalr) mengecek realisasi ban-
sos tersebut pada fup (23/10) lalu.Waktu itu itu dia
tunjukkan sapi dari memperoleh bansos.

Sementara Kepalfi :Buleleng Nyoman Swa-
karena ponselnyadalamtanFabelumbisa

kondisi tidak aktif sa,; ubungi.6de
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Hari Ini, ,{Tersangka

Korupsi SPPD| Fikrif Gianl ar
T\,1' I 1

uilmnanKan
DENPASAR, NusaBat' I pemerintah Kora (pemkotl De-
.,,I1t_i l,'::i. Ke jaksdan Neg^er I pok,lawa Barat. Namun kenyata-
tnejarU ulanyar, Herdian R.r lannya, empat tersaneka malahnarol memaslrkan pelimpahd- rdiketahui rnela/l (iala;_ialanl keranap_l t{asus dugaan korups. Thailand dan sisinya ke takirta
)l{llf9r1nt9h periatanan Dina. dan Bogor: Akibat pirbuatin para
(SPPD) fiktifdi pemkab Gianyar tersangka tersebut, menimtul_

'' :li [,"#:',iJ "' 
i fr :ffi :;'i g? i . 

5i j "Hl:';il 
nesa ra se b es a r R p

ini, Rabu (28l10J. Seuanyil 14 tersanska yans

^ Ditemui di pengaditan Tipiko . airitis Xeiaii Siii, masr;;_;j.;;:
uenpasar pada, Selasa [27/10), Dewa Made putra iab-atannvineroran. mcngatakan setelall lSekretaris Camat Tampaksiririe,
sempar rertunda, pelimpahan fKetut Ritama Kepala Seksi kiulnap ,yartu petimpahan baranl; 'tenteraman 

dan kitertiban Keca_

B:[!{,lri:f,'*-f il"U,'i,11il"""':lJo"' j,:T,'"li}#"11",I1
tau, nall akan drtakukan hari ini, baksirin& Ni Ketut I unia ntari Staf
Rabu, "Besok (hari ini, red)pastr fiDinas peihubunea; ;;;'ii;;iollrmpahkan,'jelasnya. lpujaStafCamatTeeallalane.
. Namun Herdtan belum mau I Tersangka selaniutnyalyak-,
berkomenrar.apakah akan di. [,i r vf "a"'oirr"r;'ii;i tJ;i'
raKuKdn penahanan atau tidak. pianyar, Komang yastara Stafrasarnya rtu merupakan ke- Famat Gianyar, I Made Wirawan
wenangan penyidik.yang masih pNS pendam,l Nybman SulandraaKan.mer.at(ukan koordinasi FtafcamatUbud;NiWayanSucia_
serelah^petrmpahan dari kepoli_ hih iabatan pNS pemka-b Cianvarslan. banyak tersangka yang f,,li Ketut Suniawati iabatan staf
nanya apakah akan tangsung di- Fagian Hukum pemi<ab Gianvar,
ranan€mu.rrdak. tapisayajawab 

J.l i Made Ayu purniasih itafuoa{ ulhu; u,arnya. Pemkab cianyar, AA lstri Asuns
. .Kasus perjatanan dinas fiktif yunariawati pNS Camat Gia-nvai
iniberawal saat Pemkab Gianyar dan tMade S"prii, pflS Oliiimelakukan studi banding ke f,endapatan Gianyar.._ rez

-L
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Iumldr Tempat

Tidur lUaglflh Terbatas
Kondisi RSUD Vt{ngusoda Badun'g

"Tempat tidur
pasien kelas l, ll,
darr lll, sekarang

masih kurang.
Sekarang rumah

sakit cuma punya
seratusan tempat

ditr"rr, jadi masih
kurang banyak"

{Walil Ketua ll DPRD
Badung Made Sunarta)

MANGUPURA, NusaBali
Dengan gedung megah dan

memiliki pr:ralatan medis me-
madai, terulama pada kelas VIP,
WIP dan Super WIP di Gedung
Paviliun, ternyata tak berbanding
lurus denga:n kualitas pelayanan
untuk kelas lll, II, dan I di RSUD
Mangusada Badung. Bahkan un-
tuk kelas pelayanan yang banyak
dimanfaatk:an masyarakat me-
nengah,ke bawah tersebut jumlah
tempat tidur pasien [hospital bed]
masih sangat terbatas. Tak cukup
ideal pula dengan membludaknya
pasien rumal.r sakit setiap harinya.

Fakta ini terungkap saat Wakil
Ketua II DI'RD Badung Made
Sunarta rnelakukan peninjauan
kesiapan rrrmah sakit jelang
pembukaan pelayanan pada
Gedung Pavitiun, untuk kalangan
menengah ke atas, Selasa (2/10)

ANGGOTA
Selasa (2711tr).

sakit cum;l
tempat ditr,:;
banyak," l. a
juga Bende
Kelurahan l'(

sela peninjer r

dewan men:r n{r keprihati nan yang
sangat tingl;i. lpasalnya, Gedung
Paviliun yanp; {peruntukkan pada

adalah hak masyar"t"t/' L"t,
Sunarta yang kemarin disambut
Dirut RSUD Mangusada Badung
dr Agus Bintang",Suryadi.
Dirut RSUD Mangusada Badung
dr Agus Bintang",Suryadi.
Untuk itu, pihaknya berjanji
akan mengawal;'suksesnya

eaviTiun yaii j { peruntukka n padl
pelayanan Vl[ WIP dan Super
WIP memilifl peralatan sangat
memadai. "l nllkan jadi prioritas
kami karena fffanan kesehatan

. NUSAEALIiARI

Paviliun RSUD Mangusada,

pembangunan ge&rng baru, yakni
gedung blok D. Kemungkinan bisa
terlaksana pada tahun depan.
Meskimengungkapkan kepri-
hatinannya atas kekurangan
tempat tidur pada kelas I, II, dan
III, namun Sunarta mengaku
bangga dan takjub dengan
perubahan rumah sakit'milik
pemerintah ini. Menurutnya,
dulunya RSUD kurang diminati
masyarakat, tapi kini menjadi
salah satu rumah sakit rujukan

\"ut r

sekitar pukrtl
juga didan pi
Komisi 'lV LB

,00 Wita.
anggota
nartha. "

tidur kelas , dan IIl,
Sekarang
nya serattrsan
i masih
Sunarta yang

Adat Abianbase,

: R..Lr, z I AlLi zcl ((^Edisi

Hal
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pat tidur pasien untuk kelas I, Il,
III, dia juga mendukung adanya
penambahan kamar untuk menin-
gkal$n. daya dukung mengrngat
Jumlah t€mar yang tersedia saat
ini belum mencukupi. Jumlah

pun hanya satu negara I
punya fasilitas lengkap

'yangtersedia saat ini yakni
1 dua kamac 24 kamar di

ra kekrsl2,dan l,2B kamar di kelas 3.
internasional yaknl Si '4. m, untuk di gedung baru

kamar VIP sebanvak 32
"Saya baru tahu dari pak rir
Bintang bila rumah sikit nrq kamaN VUP lima kama4 dan Super

WIP.pua kamar. "Kalau memang
hkan kamar tambahan]

kita tjisa bangun lagi. Ini untuk
Su-
kal,

;an rakyat," tegasnya.
tara Diiut RSUD Man-pasalnya anggaran

disiapkan untuk perl
ini senilai miliaran ru

ng Badung dr Agus Bintang
, tidak membantah atai

Anggaran tersebut, diant
untuk menyediakan dua

tan
iah.
nya

keku$ngah tempat tidur pasien
pada. felas I, II, dan-iltp "Mimang
betul, kdmi memang kurang banllng

lat yak tempat tidur untuk kelis I, Il,
r dan lll. Idealnya tempat tidur itu

300-400. Ya, mudah-mudahanng
tic nanti tetelah ada pembangunan

Resonance Imaging)
pemeriksaan radiolot

tuk D menutupi kekuringan
a," jelasnya. Saat ini, im-ng yang ada," jelasnya. Saat ini, im-

buh dr Agus Bintang, rata-ratasasi
p3 pg hrlriiumtah terus meningkat.

"Di pofildinik saja mencapai-S00
da glangrperhari, UGD mencapai

75-12+ perhari, dan rawat inap

tas

rr-L.l Pernan, oan rawat lnap
rata-rafia penuh. Bahkan, banyak
yang tprpaksa dirawat di ICU,"
ujarny{. "[GIau dulu kamarpenuh,

ta pasien kami suruh mencari iumah
sakit lain. Tapi sekarang kami yang
menghubungi rumah sakit yang
ada kemudian di rujuk kesinal
imbuhnva.6 as

Anggota Komisi lV IB Sur

ljC? I.nengat?kan hal yang,
Terkait masalah kekurang; ; r

leju.mlah kabupat.en llInati.
Disela-sela melihat ruani olerasi
di Gedung Paviliun, Iuf,arta
menyatakan bila fasilit. ts yang
dipunyai RSUD Manl;usadi
ldqlaf satu-satunya y;.ng ada
di lndonesia. Bahkan diiAsia

operasi yang dilengkal_ri
anastesi senilai Rp 2,3 rr
per unit, penyediaan rr
pemeriksaan MRI (M:rgr

jantung. "RSUD Mang rr
sekarang tidak hanya rum;lh

l"r, r Z
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fasilitas mirip
Ini luar biasa
peralatan canggih," uiapr

Apa yang disebutli

menggunakan prinsip mag
senilai Rp 17 miliar; da
miliar lebih untuk unitalat

ill

I
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Mereka datangi
dewan untuk

mempertanyakan
tiga proyek
jalan yang

pengerjaannya di
tahun 2Qlq hanya
sekitar 30 persen.

AMLAPUM, NusaBali

, Proyek nrangkrak di tiga ruas
jalan di Kecamatan Kubu, Ka-
rangasem nlemicu warga terse-
but menggelar protes dengan
berdemons;trasi ke DPRD Ka-
rangasem. Kedatangan mereka
dipimpin sendiri oleh Ketua
Forum Perbekel Kecamatan
Kubu I Wayan Potag, untukmen-
cari tahu kelanjutan proyekjalan,
yang mangJkrak sejak tahun
2014, hingga masyarakat merasa
rugi.

Sebab, setelah dalam proyek
ini terpasang geladag jalan justru
menjadi licin, berlubang dan sulit

:.1:5
I NUSABALI/NANTRA

PERWAKILAII
dapat iaminar

engah Sumardi (kanan) setelah
2016, di DPRD, Setasa (27110).

melintas
ton

,aannya 2074,
tahun 20 ryataa
kunjung Hal itu
dalam dia
diterima
I Nengah
Ketua
Wimbawa
Selasa (27

Keda (Desa Tianyar Barat) senilai Rp

hal 1
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650 juta panjang 1,6 kilo
danjalan lingkar pura pasar ; kali ini sepeda mo.
senilai Rp1,55 milian

ntas, karenatberde-

I Ketut Karya dari Ba
Poag.

Muntigunung,'Desa Tia
Baratbarat mempertanyakan, kel,
l.,t1,t3n proyekyang mangkrak r

u_tan proyekyang mangkrak r

Kenapa jalan lingkar itu tir
berlanJut, ap" 

"t"r?nnyi:; t"I Ketuf Karya.
Apalagi kata I Ketut Ka

Desember 2015 seqera ru
hujan, bisa menyebaEkan ba
warga sulit melintas karena
berubah jadi licin dan berlul proyek,

ungkapWarga I Made Cedans, dari
iar Muntieununs Dpia Ti, dengariiar Muntigunung Deia Ti
,B1llr, .;u[a .meil p*.t"ny"ii,
*l':*,'sjl,1f .mlYa peperi nu

dana
halitu.
be rj a nj i, m ela nj u ttiani-8n ge r; a;
proyet( Jatan yang gagal menqpruyeK Jatan yang gagal men
p:r.alldl _t1! yn 2 0 1 4, dikerja

Itahun 2015. kenyataannya
ada tindaklan jut'," katanya.
. Perbekel Ban, I Wayin

^,,Sumardl.juga 
meminta agar

PU mengkqji ulang, agar tah-un
2016 tida[ lagi gagil dalam
l"^19^:lf3?n. Sedana Merta jugall_g.a 

mempe.rtegas pertany
Y.3lgalya. Sebab, semenjak ja
dilebarkan, dengan menimbun

meyakink4n masyarakat 6e-r-
oasarl(an lspirasi itulah men_nakan material,jalur menladi

karena banyak krikil. ,.D'ulu guatka.n upluk melanjutkan
PelCejJga_n_ proyek ialan rerse_

karena banyak krikii.-;nulu bi
digunakan rintukakses but. 6 kl

sepeda
tor sulit
bu," uiar I

Ba
lebih
kembali
tahun 20
tiba, ke
Kalau
nya, kami
warga

warga I Ketut Tiwas
t.lagi. "fangan hanya
rjanji pengerjaannya
i. Setelah tahun 20i5

li tanpa rdalisasi.
li gagal pengerjaan-
rng dengan;uhtah
banyak," ancam I,

Ketut dan I Ketut Bukit.
I Nengah Sumardi

tahun 2016

hqt z
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Pubu, ZS tkF aorf

mengkhianab masyarakat, kami
[egaskan pU dan Bappeda telah


